BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian Angguk Putri Mekar Perwita S8ari merupakan
kesenian Jjenis Slawatan yang tumbuh subur di dusun
Tlogolelo, Hargomulyo, Kokap, Kulon progo. Kesenian ini
merupakan penggambaran dari satu pasukan prajurit yang
sedang berliatih kanuragan. Semula Kkesenian ini ditarikan
oieh penari putra. Sesuai dengan perkembangan zaman, maka
kesenian ini kemudian ikut berkembang dengan ganti pemain
dari pemain putra menjadi pemain putxi. Hal ini karena
pada masa dahulu grup Angguk Putra Al Mukmin tidak begitu
berkembang sehingga grup ini tidak aktif lagi. Baru pada
tahun 1992 grup Al Mukmin ganti pamain serta ganti nama
menjadi grup Angguk Putri Mekar Perwita Sari. Dengan
pergantian pemain tersebut ternyata membawa harapan yang
cukup besar bagi grup Angguk ini, dan bahkan 1lebih
populer, terbukti di dalam setiap ada pertunjukan Angguk
Putri ini selalu dipadati penonton,. Hal inl karena penari
wanita dinilai 1lebih gemulai serta ada daya tarik
tersendiri pada saat kesurupan. Terlebih didukung dengan
iringan yang telah digarap sedemikian zrupa sehingga
menghasilakan irama dangdut, dan ,menambah semarak pada
pertunjukan. Dengan semaraknya suasana tersebut para
penonton kadang terhanyut untuk ikut berjoget mengikuti

irama dan alunan syair yang dilantunkan.
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Bentuk penyajian kesenian Angguk Putri Mekar Perwita
sari meliputi segala aspek yang saling terkait di dalam
Suatu kesatuan bentuk penyajiannya yang meliputi struktur
umum tari, gerak,iringan, tata pentas, serta sesaji yang
merupakan pelengkap bagi pertunjukan Angguk Putri ini yang
berfungsi sebagai persebahan bagi para leluhur atau roh
yang meraesuk di tubuh penari yang kesurupan. Penyajian
sesaji ini sebagai simbol penghormatan pada nenek moyang
serta kepercayaan pada hal-hal yang gaib. Sedangkan peran
pawang dalam penyajian Angguk Putri adalah sebagai
peyelenggara upacara sesaji dan ber tugas menjaga
keselamatan serta kelancaran dalam pertunjukan serta

menyadarkan penari yang mengalami kesurupan.
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1i. Sumber Lisan

Amat Karjan

Tlogolelo, Hargomulyo, Kokap,

Kulon progo.

Pekerjaan : - Tani

- Ketua Grup sekaligus Pawang Grup
Angguk Putri Mekar Perwita Sari

Nama
Alamat

s s

umur : bU Tahun.

Nama : Bambang Triono

Alamat : Tlogolelo, Hargomulyo, Kokap,
Kulon progo.

Pekerjaan : - Tani
= Pengendang sekaligus pengrawit

Umur : 25 Tahun.

Nama ¢+ Ipung

Alamat : Tlogolelo, Hargomulyo, kokap,

Kulon progo.
- Penari Angguk
- Penari serta pelatih APMPS.

Peker jaan

Umur : 24 Tahun.
Nama : Subakir
Alamat ! Tlogolelo, Hargomulyo, Kokap,

Kulon progo.

- TU Puskesmas Mlangsen.
- Sutradara Grup APMPS
35 Tahun.

Pekerjaan

Umur
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